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Salah satu fenomena menarik dalam dinamika bermedia sosial adalah warga internet
(warganet) yang berlomba-lomba membuat dan mengunggah konten kreatif yang menarik
perhatian dan menjadi perbincangan. Fenomena ini memunculkan terminologi baru yaitu
pembuat konten (content creator) yang merujuk pada sebuah profesi baru yang tugasnya
adalah menyusun dan membuat materi (konten) baik untuk tujuan edukasi, marketing
maupun hiburan. Dilihat dari data yang ada, pengguna media sosial di Indonesia didominasi
oleh generasi milenial dan generasi Z diantaranya adalah mahasiswa. Mahasiswa sebagai
agen perubahan turut memberi warna baru dalam aktivitas masyarakat, yaitu dengan
komunikasi digital lewat media sosial. Penelitian ini fokus pada aspek-aspek penting dalam
pembuatan konten yang berkualitas dan menarik. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Teknik pengambilan data dilakukan dengan wawancara mendalam. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa konten yang kuat dan menarik biasanya berkisah tentang
aktivitas keseharian atau sesuai passion content creator, seperti musik, ulasan kuliner atau
memotivasi perihal kekurangan diri (body positivity). Keberhasilan content creator membuat
konten kuat dan menarik sangat ditentukan oleh dua hal, yaitu kreativitas topik dan
kemampuan melakukan editing. Konten yang kreatif biasanya berkisar tentang keseharian
dengan sudut pandang yang unik dan tidak jarang content creator harus berpikir diluar
kelaziman (out of the box). Sedangkan faktor lain yaitu pemahaman dan keterampilan
menggunakan aplikasi editing diperlukan untuk menyempurnakan hasil produksi foto atau
video baik dari sisi warna, suara, hingga efek tertentu yang diharapkan. Kesempatan untuk
mendapatkan keuntungan finansial menarik minat mahasiswa untuk menekuni profesi
content creator ini sambil menjalani hari-hari rutin berkuliah di kampus.

Kata Kunci: Keberhasilan Content Creator, Kreativitas Konten, SkillEdit Video

One interesting phenomenon in the dynamics of social media is that internet citizens (netizens)
compete to create and upload creative content that attracts attention and becomes a topic of
conversation. This phenomenon has given rise to a new terminology, namely content creator,
which refers to a new profession whose job is to compile and create material (content) for
educational, marketing and entertainment purposes. Based on existing data, social media
users in Indonesia are dominated by the millennial generation and generation Z, including
students. Students as agents of change also give new color to community activities, namely
with their digital communication via social media. This research focuses on important aspects
in creating quality and interesting content. This research uses a descriptive qualitative
approach. The data collection technique was carried out using in-depth interviews. The results
of this research show that strong and interesting content usually tells stories about daily
activities or according to the content creator's passion, such as music, culinary reviews or
motivation about personal shortcomings (body positivity). The success of a content creator in
creating strong and interesting content is largely determined by two things, namely topic
creativity and editing ability. Creative content usually revolves around everyday life with a
unique perspective and it is not uncommon for content creators to have to think outside the
box. Meanwhile, another factor, namely understanding and skills in using editing applications,
is needed to perfect the results of photo or video production in terms of color, sound, and
certain desired effects. The opportunity to gain financial benefits attracts students to pursue
the content creator profession while going through their routine days studying on campus.

Keywords: The Success of Content Creators, Content Creativity, Video Editing Skills
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PENDAHULUAN

Salah satu wajah modernitas masyarakat ada-
lah kegiatannya yang bergantung pada inter-
net. Meskipun sudah menjadi aktivitas sehari-
hari namun penggunaan media sosial masih
dilihat dengan berbagai sudut pandang. Na-
mun secara prinsip media sosial adalah me-
dium di internet yang memungkinkan peng-
gunanya mempresentasikan dirinya maupun
berinteraksi, bekerjasama, berbagi informasi,
berkomunikasi, dan membentuk ikatan sosial
secara virtual (Mahendra et al., 2022). Akti-
vitas berbagi informasi di media sosial kemu-
dian memunculkan pengikut (follower) akun-
akun tokoh populer. Berbagai konten informa-
si yang ditayangkan para tokoh populer ini di
akunnya kemudian memancing reaksi dari
para pengikutnya sehingga terbangunlah
interaksi diantara mereka. Dalam konteks
interaksi inilah kemudian para tokoh populer
disebut memberikan pengaruh kepada para
pengikutnya.

Para pemengaruh (influencer) di Indo-
nesia makin berperan penting dalam tataran
kehidupan masyarakat dalam aspek sosial,
gaya hidup, budaya, hukum hingga politik.
Dengan jumlah pengikut hingga jutaan (di-
sebut mega influencer) mereka memberikan
pengaruh kepada masyarakat lewat konten
yang diunggah di akun media sosial mereka.
Menurut data Accesstrade.co.id, beberapa
nama yang masuk kategori mega influencer ini
misalnya Raffi Ahmad (70 juta pengikut), Luna
Maya (38 juta), Raditya Dika (21 juta) dan Atta
Halilintar (29 juta). Unggahan konten mereka
selalu memancing komentar, diskusi dan
peniruan oleh para pengikutnya. Dengan
jumlah pengikut yang demikian besar, maka
para pembuat konten harus berhati-hati
dalam memproduksi kontennya agar tidak
menimbulkan kegaduhan sosial.

Para pemengaruh ini juga sering berko-
laborasi dengan produk-produk tertentu un-
tuk membantu mempromosikannya. Menurut
Putri (2022) penggunaan sejumlah influencer
dalam satu kampanye pemasaran ternyata
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memiliki pengaruh positif terhadap kesadaran
suatu merek. Namun, para influencer ini tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
minat beli namun pada akhirnya konsumen
akan melihat aspek dan faktor lain dalam me-
mutuskan membeli produk yang dipromo-
sikan tersebut.

Para pemengaruh sangat intens meng-
unggah konten karena makin sering dan me-
narik sebuah konten maka makin meningkat
pula jumlah perhatian (views) dari pengikut.
Oleh karena itu ada pandangan bahwa pen-
ting untuk menyajikan konten-konten yang
berisi informasi menarik, jelas dan memenubhi
kebutuhan pengguna media sosial (Ricko &
Junaidi, 2019).

Unggahan konten di media sosial secara
terus-menerus dari seorang idola dapat men-
ciptakan rasa kedekatan bagi penggemarnya.
Unggahan tersebut biasanya berisi aktivitas
sehari-hari sang idola. Hal ini diperkuat de-
ngan digunakannya bahasa oleh sang idola
yang menggunakan bahasa komunikasi inter-
personal. Unggahan seperti inilah yang kemu-
dian meningkatkan hubungan parasosial pada
penggemar (Sagita & Kadewandana, 2017).

Berbagai akun menampilkan konten-
konten yang spesifik sebagai cermin preferen-
si pemilik akun. Ada yang rajin mengunggah
konten tentang busana (fashion), kuliner, be-
lanja, olahraga, hukum, politik dan sebagai-
nya. Konten-konten tersebut diunggah dalam
bentuk yang bervariasi mulai dari hanya teks,
audio, foto maupun video. Konten berupa
teks contohnya seperti cerita pendek, e-book,
dan blog atau tulisan yang dipublikasikan di
halaman internet. Konten berbentuk audio
seperti lagu dan yang beberapa tahun be-
lakangan muncul sebutan ‘podcast’ yaitu kon-
ten audio yang menampilkan berita, musik,
maupun cerita dan pengalaman sendiri layak-
nya siaran radio namun dapat diakses secara
digital. Konten dalam bentuk video pastinya
sudah tidak asing lagi, seperti video yang
diunggah ke YouTube, Tik Tok maupun Insta-
gram.
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Antusias para pemilik akun untuk mem-
peroleh perhatian dari warganet ini kemudian
memicu mereka untuk berlomba membuat
konten yang makin kreatif, menarik dan unik.
Pada figur-figur tertentu, hal ini jelas bukan
perkara mudah karena berarti mereka harus
menyiapkan waktu, tenaga, biaya dan pikiran
yang cukup. Guna untuk menjawab ini bahkan
ada pula yang mempekerjakan tenaga khusus
pembuat konten, ini terjadi pada akun-akun
yang memiliki pengikut jutaan orang atau
para pemilik akun yang sudah memperoleh
keuntungan komersial dari konten-kontennya.
Melihat fenomena ini kemudian muncullah
istilah content creator yang merujuk pada
sebuah profesi baru yang tugasnya adalah
menyusun dan membuat materi (konten)
dengan menambahkan nilai edukasi dan hi-
buran. Demam emas telah dimulai. Berinves-
tasi waktu ke saluran YouTube menjadi sema-
kin populer karena orang-orang ingin menjadi
bagian gerakan ini. Mendapatkan uang de-
ngan membuat segala jenis video dan meng-
unggahnya ke internet sepertinya bukan ide
yang buruk. Era baru kewirausahaan online
telah dimulai untuk tumbuh (Holmbom,
2015).

Penyebaran konten model ini ini sangat
dinamis karena penggemarnya adalah usia
muda. Hal ini sesuai data bahwa jumlah
pengguna media sosial di Indonesia didomi-
nasi usia 18-34 tahun (54,1%) di mana maha-
siswa menjadi salah satu motor utamanya
(RRl.co.id, 2024). Menurut Saputra (2019) ma-
hasiswa adalah pengguna terbanyak teknologi
internet di Indonesia (89,7%), dengan mayori-
tas aktif menggunakan media sosial. Platform
media sosial yang digunakan didominasi oleh
Whatsapp, disusul Instagram dan Youtube.
Tujuan menggunakan media sosial adalah
untuk berkomunikasi, mencari informasi,
pertemanan, bisnis online, update status,
hiburan dan mengisi waktu luang. Konten-
konten vyang sangat menarik kemudian
tersebarluaskan dengan sangat masif yang
kemudian dikenal dengan istilah viral. Maka

mahasiswa menjadi salah satu penggerak do-
minan tersebarluaskannya konten-konten me-
narik di tengah masyarakat.

Penelitian Isroissholikhah (2022) berha-
sil mencermati efektivitas penggunaan con-
tent creator dalam mempromosikan sebuah
produk. Namun penelitian ini masih terbatas
pada telaah tentang perlunya peran influencer
karena memiliki banyak penggemar ataupun
pengikut sehingga produk pasti akan lebih
dikenal oleh masyarakat luas. Maka dengan
demikian, belum ada telaah mendalam ten-
tang hal-hal apa saja yang perlu dicermati
pembuat konten agar informasi yang disam-
paikan dapat efektif dan berpengaruh kepada
pengikutnya.

Penelitian ini fokus pada aspek-aspek
penting dalam membuat konten yang akan
menentukan kualitas konten, khususnya di
kalangan mahasiswa. Maka, penelitian ini di-
harapkan dapat memberikan kontribusi dalam
memperkaya aspek-aspek penting pembuatan
konten di media sosial sehingga para pembuat
konten (khususnya mahasiswa) dapat me-
manfaatkannya sebagai metode memperluas
pilihan konten berkualitas serta mendapatkan
respon positif dari pengikutnya.

TINJAUAN PUSTAKA

Media sosial menurut Kaplan dan Haenlein
(Guha et al., 2021) adalah kelompok perang-
kat lunak atau aplikasi berdasar internet yang
memfasilitasi produksi serta berbagi atau
pertukaran konten yang dibuat oleh peng-
guna. Ada beberapa alasan mengapa masya-
rakat menggunakan media sosial. Beberapa
alasan di antaranya yaitu untuk mencari be-
rita atau informasi yang diperlukan, menda-
patkan hiburan yang biasanya dilakukan se-
seorang di kala sedih, stres, atau bosan, untuk
melakukan komunikasi online, dan sebagai
sarana berbagi yang cepat. Konten inilah yang
mereka cari untuk membenuhi kebutuhan
informasinya.

Konten
Konten dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
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(KBBI) memiliki arti sebagai informasi yang
tersedia di dalam media atau produk elektro-
nik. Jadi konten media sosial dapat diartikan
sebagai informasi atau data yang dapat di-
temukan atau diakses melalui media sosial,
seperti WhatsApp, Youtube, Facebook, Insta-
gram, Tik Tok dan lain-lain.

Terdapat beberapa jenis konten di
antaranya vyaitu konten informatif, konten
pemasaran, konten edukasi, konten interaksi,
dan konten cerita (Abdullah, 2021). Pada
media sosial, konten-konten yang biasa kita
temui sehari-hari di antaranya breaking news,
podcast, vlog, video live streaming, memes,
tutorial, video musik, dan masih banyak lagi.
Konten-konten yang biasa kita jumpai di
media sosial tersebut tentunya masuk ke
dalam jenis konten yang berbeda-beda.

Sebuah konten jika ingin diminati oleh
banyak orang tentunya harus menarik dan
berkaitandengan audiens. Konten yang me-
narik adalah konten yang mampu membawa
audiensuntuk membaca, menonton, atau
mendengarkan dan tidak membuat audiens
cepat bosan. Berikut lima poin menurut
Ghulam (2022) yang harus diperhatikan dalam
membuat konten yang baik dan menarik.
Pertama, orisinil yaitu konten yang dibuat asli
tanpa meniru atau menjiplak konten orang
lain yang dapat menimbulkan kerugian bagi
orang lain. Kedua, akurat yaitu memberitakan
fakta dan bukan berisi hoax atau kebohongan.
Ketiga, topik utama yang kuat, sehingga tidak
membuat orang lain bingung. Keempat, visual
yang sesuai dan menarik, hal ini menjadi
sangat penting karena mata audiens berharap
disuguhi dengan visual yang menarik. Kelima,
bahasa dua arah (interaktif), sehingga audiens
tidak merasa bosan dan merasa dilibatkan
dalam konten tersebut.

Blank (2013) menyebutkan tiga tipe
konten. Pertama, skilled content, atau konten
terampil yaitu diproduksi oleh orang-orang
muda yang terampil secara teknis yang meng-
gunakan banyak perangkat dengan proses
yang cukup rumit karena terkait dengan
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perangkat yang digunakan. Kedua, konten so-
sial dan hiburan, konten yang diproduksi oleh
generasi muda yang terampil secara teknis
dan menyampaikan informasi-informasi yang
sifatnya menghibur. Konten ini lebih mungkin
dibuat oleh masyarakat yang kategorinya non-
elit. Ketiga, konten politik, diproduksi oleh
orang-orang terpelajar yang menggunakan
internet di tempat kerja. Mereka adalah elite
yang berpendidikan tinggi dan memiliki akses
informasi-informasi seputar politik dan terga-
bung dalam komunitas-komunitas sejenis.

Content Creator

Informasi-informasi di media sosial disajikan
oleh para pembuat konten (content creator).
Mereka menyajikan informasi-informasi yang
sangat variatif dan dalam kemasan yang
menarik. Tugas dari para content creator ini
adalah mengumpulkan ide, data, dan mela-
kukan riset sederhana serta membuat konsep
untuk dapat menghasilkan suatu konten.
Kemudian mereka menyesuaikan konten ter-
sebut dengan platform yang dipilih dan akan
mengevaluasi konten yang telah ditayangkan.
Dalam hal ini, seorang content creator bisa
menghasilkan karya yang dapat ditayangkan
untuk media multi-platform. Seiring berjalan-
nya waktu, kini para content creator perlu
memiliki keahlian khusus agar kontennya
lebih spesifik dan berbeda dengan orang lain.
Terlebih lagi, kini para pengguna Instagram
dan TikTok sudah menjadikan platform ini se-
bagai ladang berbinis, pembentukan product
branding, personal branding dan corporate
branding (Sundawa & Trigartanti, 2018).

Ada content creator yang melakukan
personal branding karena keterkaitannya de-
ngan bidang bisnis, motivator, public speaker
dan politik. Namun bukan hanya dalam
bidang personal branding saja, kini semakin
banyak pula perusahaan yang membutuhkan
content creator untuk merancang dan mem-
publikasikan konten-konten mengenai perusa-
haannya baik untuk kepentingan produk mau-
pun korporasinya. Tak jarang pula beberapa
lembaga pemerintahan meminta jasa para
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content creator dalam negeri untuk berko-
laborasi, contohnya untuk kegiatan promosi
destinasi wisata di Indonesia (Yuri, 2022).
Lowongan pekerjaan atas posisi content
creator ini diminati oleh anak muda kaum
milenial maupun gen Z.

Peran content creator di media sosial
dianggap sebagai fenomena besar dalam
dunia pemasaran dan periklanan (Primawanti
& Ali, 2022). Keterkaitan mereka dengan
dunia pemasaran terjadi pada mereka yang
akunnya memiliki banyak pengikut dan
konten-kontennya banyak disukai, sering
menjadi pusat perhatian, bahkan sering
diperbincangkan. Pada akun-akun seperti ini
para pengikut akan memberikan komentar
yang beragam dengan segala pro dan kontra
atas konten tersebut. Hal ini kemudian akan
menarik perhatian masyarakat yang lebih luas
lagi. Faktor situasi inilah yang akan membuat
mereka menjadi pilihan diajak berkolaborasi
oleh brand-brand dagang yang merasa cocok
dengan kriteria produknya. Kerjasama ini
berjalan dalam rangka pemasaran atau peri-
klanan yang biasa kita kenal dengan istilah
endorse atau promosi berbayar.

Menurut Gunadi (2020) ada tiga ele-
men kunci dalam profesi content creator yaitu
kemampuan menyiapkan perangkat komuni-
kasi, yaitu bisa menggunakan smartphone,
laptop atau kamera. Kemudian mencari topik
yang audience centric, atau konten-konten
yang banyak memberi informasi dan solusi
dari permasalahan yang ada di sekitar se-
hingga informasinya banyak dicari audiens.
Terahir adalah kemampuan story telling yaitu
kemampuan untuk memberikan narasi yang
tepat atas informasi yang disampaikan sehing-
ga mudah dimengerti dan menarik untuk
diikuti audiens. Melalui penguasaan ketiga
elemen ini maka para pembuat konten dapat
melaksanakan kegiatannya dengan lancar.

Hadirnya profesi content creator ini se-
akan membuka banyak peluang karier baru
sehingga banyak individu yang tertarik men-
dalaminya, termasuk kalangan mahasiswa.

Bagi mahasiswa peluang untuk berkarir di bi-
dang ini terbuka sangat lebar mengingat ma-
hasiswa pasti memiliki banyak energi dan ide-
ide kreatif yang dapat dituangkan menjadi
konten menarik. Terlebih juga karena rang-
kaian proses pembuatan konten ini sejalan
dengan aktivitas dan kegemaran mereka
untuk bercerita dengan komunitasnya. Selain
mengikuti hobi dan passion, mahasiswa yang
tertarik untuk mencari tahu tentang profesi
content creator pasti sudah mengetahui
bahwa penghasilan yang bisa didapatkan dari
kegiatan ini sangat menjanjikan. Contohnya
content creator di Youtube dapat menghasil-
kan uang dari 0,01 dollar AS hingga 0,03 dollar
AS per tampilan tayang di video yang diung-
gah (Hermawan et al.,, 2021). Bahkan dikutip
dari ABC Net, lebih dari 100 pemiliki akun
YouTube vyang berprofesi sebagai content
creator menghasilkan hingga AUD 100.000
per tayangan video, artinya jika semakin ba-
nyak warganet yang menonton atau melihat
konten di suatu platform, maka penghasilan
yang didapatkan semakin menjanjikan.

Demi menekuni kegiatan sebagai pem-
buat konten ini maka mahasiswa juga menja-
lankan fungsinya sebagai agen perubahan so-
sial. Dijelaskan dalam Boestam dan Derivanti
(2022) terdapat relasi antara komunikasi di-
gital dan perubahan sosial. Komunikasi digital
seperti media sosial mengubah interaksi so-
sial, ekonomi bahkan kebijakan pemerinta-
han. Komunikasi digital bukan lagi sekedar
forum interaksi antar anggota masyarakat, na-
mun memberikan perspektif yang lebih luas.

Konten yang Kuat dan Menarik

Demi mencapai situasi ideal di mana konten-
nya menjadi pusat perbincangan, para pem-
buat konten harus menerapkan cara-cara
kreatif agar unggahannya menarik bagi para
pengikutnya. Guna keperluan tersebut mere-
ka mengumpulkan wawasan, data, dan mela-
kukan riset sederhana serta membuat konsep
untuk menghasilkan suatu konten yang unik
dan menarik. Konsep konten harus memenubhi
tujuan tertentu misalnya edukasi, menghibur,
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pemasaran, atau memberi informasi. Mereka
kemudian akan menyesuaikan konten dengan
platform yang dipilih. Melalui hal ini, seorang
content creator juga bisa menghasilkan kon-
ten yang dapat dipublikasikan ke lebih dari
satu platform (Arriagada & Ibanez, 2020).

Salah satu content creator mahasiswa
yang dikenal adalah Jerome Polin yang men-
jadikan kehidupan dan kegiatan kuliahnya di
Jepang sebagai highlight dari konten-konten-
nya di Youtube. Sembari menjalani kuliah, ia
mengunggah konten-konten seputar hal-hal
yang dialaminya selama di Jepang sehingga
menarik diikuti teman-teman dan pengikut
akunnya seperti kesalahpahaman karena
masalah bahasa, kebiasaan dan budaya yang
berbeda, cuaca hingga destinasi wisata yang
dikunjunginya. Melihat dari kutipan di Kom-
pas.com, ada cukup banyak content creator di
Indonesia yang konten-kontennya membahas
keseharian sebagai mahasiswa di luar negeri,
beberapa di antaranya sudah banyak di-sub-
scribe oleh ratusan ribu orang, seperti Leo-
nardo Edwin, Turah Parthayana, Nadhira Afi-
fa, dan lainnya.

Kreativitas merupakan kunci utama
dalam pembuatan konten sehingga konsep
konten yang berbeda terus diupayakan oleh
para content creator. Sadar atau tidak sadar,
ketika ada satu konten kreatif disukai banyak
orang, pasti dalam waktu singkat akan banyak
orang yang membuat konten yang menye-
rupai. Konten yang kreatif biasanya akan lebih
banyak mendapatkan respon dari masyarakat.
Salah satunya adalah konsep prank yaitu tin-
dakan jahil yang berupa jebakan (Cecariyani &
Sukendro, 2019).

Kemampuan Mengedit Foto dan Video

Namun kualitas konten yang diproduksi tidak
selalu sesuai dengan jalan cerita yang sudah
disiapkan. Terhadap konten seperti ini perlu
dilakukan olah kualitas pasca produksi konten
yang disebut editing, khususnya konten foto
dan video. Kemampuan untuk melakukan
editing ini sangat diperlukan pada tahap pasca
produksi video untuk menutupi kekurangan-
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kekurangan yang terjadi saat proses mempro-
duksi konten. Menurut Murodi et al., (2023)
editing video merupakan sebuah proses pe-
nyusunan dan menata hasil rekaman video
menjadi satu keutuhan berdasarkan naskah
sehingga sebuah video memiliki satu kesinam-
bungan dalam menyampaikan sebuah pesan.

Proses mengedit foto atau video dilaku-
kan dengan tujuan memperbaiki kesalahan-
kesalahan atau kekurangan-kekurangan pada
saat produksi konten. Hal-hal tersebut bisa
terjadi karena adanya keterbatasan di lapa-
ngan, misalnya masalah cuaca, kekurangan
cahaya matahari, lokasi yang sempit, bising
atau kendala-kendala lain yang kadang sulit
diprediksi sebelumnya.

Editing foto dan video ini berhubungan
dengan kemampuan memperbaiki hasil pro-
duksi konten dengan mempergunakan bebe-
rapa jenis aplikasi untuk tujuan-tujuan ter-
tentu seperti memperbaiki komposisi warna,
suara, memberikan efek tertentu hingga me-
nambahkan elemen-elemen baru agar sesuai
dengan konsep awal. Untuk melakukan edit-
ing ini dapat dilakukan dengan bantuan apli-
kasi-aplikasi yang tersedia bebas seperti Cap-
cut, Picsart, atau Lightroom atau pun fitur-
fitur yang tersedia pada masing-masing plat-
form media sosial.

METODE

Pendekatan yang dipergunakan dalam pene-
litian ini adalah kualitatif deskriptif. Menurut
Sugiono (2016), penelitian kualitatif adalah
penelitian di mana peneliti ditempatkan
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan
data dilakukan secara penggabungan dan
analisis data bersifat induktif (Sugiyono,
2016). Penggabungan dilakukan dari hasil
interview beberapa informan terpilih dan
analisis induktif dilakukan dengan mengum-
pulkan kata-kata kunci untuk membangun
sebuah pemahaman baru atas masalah yang
dikaji. Menurut Syahrizal & Jailani (2023),
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara
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fundamental bergantung pada pengamatan
terhadap manusia dan berhubungan dengan
orang-orang tersebut dalam bahasa dan pe-
ristilahannya.

Sampel dalam penelitian adalah tiga
orang mahasiswa sebagai informan dan se-
orang content creator sebagai informan tam-
bahan. Keempat informan tersebut adalah
Suci Rahmawati (mahasiswa, 22 Tahun), Ar-
ghentia Sintyana Bawengan (mahasiswa, 21
Tahun), Della Renata Alwie (mahasiswa, 21
Tahun), dan Ali Hasanah (Content creator, 28
Tahun). Kriteria informan adalah mahasiswa
yang memiliki akun media sosial, rutin meng-
unggah konten selama tiga bulan terakhir,
dan rutin memberikan komentar atas ungga-
han orang lain selama tiga bulan terakhir.

Teknik untuk mengumpulkan data di-
pergunakan cara wawancara mendalam (in-
depth interview). Analisi data yang digunakan
yaitu metode reduksi data dan proses koding.
Reduksi data dilakukan untuk menyaring data
agar data siap untuk dianalisis. Sedangkan
proses koding dilakukan dengan cara open
coding, axial coding, dan selective coding di
mana dari data mentah dapat diperoleh hu-
bungan antar data sehingga diperoleh kesim-
pulan yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Melihat kesehariannya, contohnya dalam ber-
kegiatan di rumah, di kampus, bahkan di tem-
pat kerja, mahasiswa paling banyak menggu-
nakan media sosial untuk berkomunikasi dan
mencari informasi hingga update status (me-
nyampaikan opini pribadinya). Menceritakan
keseharian melalui tulisan, menyampaikan
opini dalam bentuk posting gambar mau pun
video, dan menyebarkannya melalui status di
media sosial, adalah merupakan aktivitas
sehari-hari mahasiswa dalam menggunakan
media sosial. Pada kaitan ini mereka meng-
gunakan smartphone atau gadget yang bisa
ditenteng kesana kemari. Namun demikian,
mahasiswa yang berkegiatan menjadi seorang
content creator memiliki dinamika yang agak

berbeda karena tuntutan kualitas konten yang
akan diunggahnya. Hal tersebut terlihat dalam
penelitian ini yang melibatkan tiga mahasiswa
sebagai informan dan seorang content crea-
tor.

Berdasar tiga elemen kunci content cre-
ator menurut Gunadi (2020) elemen pertama
adalah terkait perangkat komunikasi. Perang-
kat komunikasi yang dimaksud adalah pe-
rangkat yang digunakan dalam kegiatannya
membuat konten. Seluruh informan menga-
takan bahwa mereka menggunakan alat
smartphone sebagai alat utama membuat
konten, mengunggah konten dan memonitor
respon netizen. Jika mengutamakan stabilitas
gambar dan video saat mengambil foto sambil
bergerak maka mereka menggunakan smart-
phone berbasis i0S, karena gadget yang ber-
basis i0OS didukung oleh stabilizer yang lebih
mumpuni. Menurut Kompas.com iOS adalah
iPhone Operating System atau sistem operasi
yang digunakan smartphone merek iPhone
(tekno.kompas.com). Sedangkan jika mengu-
tamakan kualitas foto bisa menggunakan
smartphone berbasis Android. Menurut Uto-
piComputers, Android adalah sebuah sistem
operasi khusus yang dirancang untuk pe-
rangkat mobile layar sentuh (smartphone)
yang merupakan pengembangan dari sistem
operasi Linux.

Adapun perangkat tambahan yang bi-
asa digunakan adalah ringlight, phone holder
atau tripod. Alat-alat bantu ini dipergunakan
untuk membangun suasana lingkungan (am-
bience) yang lebih baik saat dilakukan pe-
motretan atau perekaman video baik dari sisi
pencahayaan, sudut pengambilan gambar
(angle) maupun stabilitas. Para informan lebih
mengutamakan menggunakan handphone un-
tuk membuat konten karena praktis dan kuali-
tas fotonya sudah baik. Alat-alat tambahan
digunakan jika membuat konten yang meng-
gunakan setting suasana statis di sebuah lo-
kasi. Terkadang juga dipergunakan dua unit
smartphone yang kemampuannya saling me-
lengkapi.


https://tekno.kompas.com/read/2022/02/23/16153187/apa-itu-ios-mengenal-fungsi-hingga-sejarahnya?page=all
https://www.utopicomputers.com/apa-itu-sistem-operasi-komputer-berikut-pengertian-dan-fungsinya/
https://www.utopicomputers.com/apa-itu-sistem-operasi-komputer-berikut-pengertian-dan-fungsinya/
https://www.utopicomputers.com/apa-itu-smartphone-ini-pengertian-dan-apa-perbedaanya-dengan-hp/
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Elemen kedua terkait topik yang ber-
pusat pada keinginan audiens (audience cen-
tric). Semua informan sepakat bahwa seorang
content creator dituntut untuk bisa menggali
ide kreatifnya sekaligus menyesuaikan konten
apa yang kira-kira sesuai atau relate dengan
audiensnya, sehingga mudah disukai dan
mendapat respon positif. Konten yang paling
realistis dan mudah dibuat tentu adalah
berdasar aktivitas sehari-hari. Topik yang
ditayangkan bisa berubah-ubah dan akan
berhenti pada fokus tertentu jika diyakini hal
tersebutlah yang paling disukai warganet
pengikutnya. Topik yang audience centric ini
berkisar cerita saat berangkat kuliah, berak-
tivitas bersama teman-teman, jalan-jalan,
atau foto pemandangan. Meski demikian ada
juga informan yang membangun personal
branding dengan fokus mengunggah konten
yang sesuai passion-nya, seperti musik, me-
nyanyi, ulasan (review) kuliner hingga memo-
tivasi tentang kekurangan pada tubuh (body
positivity). Inspirasi topik diperoleh dari ta-
yangan sesama content creator di Instagram
maupun TikTok atau dari buku-buku populer.
Topik andalan berproses dari topik-topik yang
awalnya direspon minim oleh followers hingga
kemudian diperoleh topik tertentu vyang
direspon maksimal bahkan viral. Kadang pula
topik dikaitkan dengan isu-isu terkini yang se-
dang tren di masyarakat luas atau disebut me-
nunggang gelombang berita (riding the wave)
untuk memperkuat keterlibatan audiens.

Elemen ketiga adalah terkait dengan
kemampuan bercerita (story telling). Foto
yang istimewa tentu adalah foto yang tidak
membutuhkan keterangan (caption) karena
sudah bercerita sendiri sebanyak ribuan kata.
Namun hal ini langka terjadi. Prakteknya,
semua informan tidak bisa membuat foto
yang istimewa karena berbagai kendala. Oleh
karenanya selalu diperlukan caption untuk
menambah kualitasnya. Caption ditambahkan
mulai dari sekedar emotikon hingga kutipan
(quote) memotivasi yang diambil dari sumber-
sumber di internet. Jika berbentuk narasi,
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caption disusun secara berhati-hati agar tepat
guna dan tidak berdampak negatif, baik
bernuansa cerita atau ajakan. Jika konten
berbentuk video, maka narasi ditambahkan
dengan teknik pengisian suara (voice over).
Khusus untuk pengisian suara ini terkadang
dilakukan secara cepat yaitu langsung diisi di
tempat pengambilan video sehingga tidak
dilakukan editing terlebih dahulu (on the
spot). Biasanya hal ini dilakukan untuk konten
yang bersifat ulasan tempat nongkrong.

Semua informan memproduksi konten
dengan perencanaan yang cukup baik seperti
yang disebutkan oleh Ghulam (2022). Per-
tama, agar konten menarik informan menyu-
sun konten yang merupakan ide asli (genu-
ine). Demi mengantisipasi peniruan, terka-
dang diberikan penanda (watermark) agar
tidak mudah ditiru orang lain. Orisinalitas ini
dimungkinkan saat content creator mengem-
bangkan ide sendiri meskipun terinspirasi dari
konten orang lain.

Kemudian kedua, konten yang menarik
juga perlu didukung dengan riset sederhana
agar dapat menyajikan data yang akurat. Ke-
erluan ini bisa dilakukan dengan berselancar
di dunia maya atau mendatangi langsung ke
lokasi yang akan diulas. Jika terkait poduk,
maka content creator juga harus pernah
mencoba produk tersebut sehingga menge-
tahui secara langsung fakta-fakta yang ada.

Ketiga, konten yang menarik juga harus
memiliki topik yang kuat. Disepakati bahwa
topik yang kuat dapat diketahui indikatornya
dari respon audiens di media sosial. Terutama
dilihat jumlah orang yang melihat konten
tersebut (viewers), mengklik love di Insta-
gram, comment dan respon balik (feedback)
secara langsung dari audiens. Diperlukan
kreativitas untuk dapat menemukan ide topik
yang menarik ini, yang kadang harus sama
sekali berbeda dengan kelaziman (out of the
box) dan mengundang rasa penasaran.

Kemudian keempat, konten yang mena-
rik biasanya juga didukung visual yang me-
narik. Untuk mendapatkan dukungan visual
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yang menarik ini content creator sengaja men-
cari lokasi yang unik dan enak dipandang,
menjadi nilai tambah jika lokasi tersebut
belum banyak diliput oleh orang lain, kemu-
dian dilakukan editing menggunakan aplikasi
yang sesuai untuk meningkatkan resolusi foto
dan mempertajam detail foto.

Kelima, pengisian suara juga berperan
menentukan. Gaya bahasa memberi duku-
ngan penting dalam rangka membuat konten
yang menarik. Agar terjadi ikatan emosi de-
ngan audiens maka gaya bahasa ini harus
memancing keterlibatan audiens dengan gaya
bercanda atau humor dan dengan melem-
parkan pertanyaan.

Seluruh kegiatan pengambilan video a-
tau foto berujung pada proses edit menggu-
nakan aplikasi yang sesuai. Semua aspek
dalam proses pengambilan video atau foto
akhirnya akan diedit untuk mendapatkan
kualitas yang terbaik dan sesuai dengan
konsep yang sudah disusun baik dari sisi
warna, suara, hingga efek tertentu yang
diharapkan. Pengetahuan dan keterampilan
menggunakan aplikasi editing ini sangat me-
nentukan hasil akhir yang diperoleh.

Meskipun ada yang menyukai konten
yang apa adanya, namun biasanya mereka
melakukan editing hasil pengambilan foto
atau video agar hasilnya lebih baik. Minimal
ditambahkan musik latar (backsound), atau
filter-filter bawaan yang disediakan oleh
masing-masing media sosial, dengan tujuan
mempercantik foto maupun video. Oleh
karena itu, para informan memilih beberapa
aplikasi editor (software) yang sering diper-
gunakan, yaitu Capcut, Picsart, dan Lightroom.
Masing-masing aplikasi mempunyai manfaat
dan kelebihannya sendiri, di antaranya yaitu
ada yang diperuntukkan untuk menambah
efek, mengatur contrast dan brightness, dan
ada aplikasi yang menyediakan template-
template gratis yang dapat disesuaikan de-
ngan selera serta tema konten.

Kemampuan para content creator da-
lam menggunakan berbagai aplikasi editing ini

tergambar dalam konten yang diunggah ke
media sosial. Untuk foto yang agak blur bisa
ditingkatkan resolusinya menggunakan aplika-
si Lightroom. Aplikasi ini juga sering digu-
nakan untuk menambah efek tertentu dalam
pencahayaan dan pewarnaan hasil foto.
Sedangkan untuk memperbaiki kualitas video,
digunakan aplikasi Inshot atau Capcut yang
relatif mudah, seperti memotong durasi vi-
deo, memperlambat gerak, menambah efek
atau menambahkan narasi yang sesuai.
Kegiatan mahasiswa sebagai content
creator memberikan sudut pandang baru da-
lam rutinitas mereka. Kegiatan yang awalnya
dilakukan untuk kepentingan update status
kini sudah berkembang menjadi kegiatan yang
serius dan melibatkan banyak warganet.
Untuk akun yang jumlah followers nya di atas
10 ribu, maka diperlukan keseriusan menyiap-
kan konten yang akan diunggah. Konten kuat
dan menarik yang secara kontinyu diunggah
tentu akan memperoleh respon yang makin
banyak dari audiens. Jika jumlah followers
makin meningkat, maka ada peluang konten-
konten tersebut akan mendatangkan keun-
tungan komersial dari pihak platform operator
maupun dari dukungan sponsor. Hal ini sudah
dijalani oleh content creator Ali Hasanah yang
memiliki 36 ribu followers di Instagram, di
mana dia wajib mengunggah tiga video ber-
tema keluarga (family topics) dengan topik-
topik yang disetujui oleh pihak sponsor.
Informan ini sudah menikmati keuntungan
finansial dari konten-konten yang diunggah
sehingga memberanikan diri berpaling dari
pekerjaan kantornya untuk menjadi content
creator. Peluang mendapatkan keuntungan
finansial seperti inilah yang memancing minat
mahasiswa untuk menekuni profesi baru ini
sambil menjalani hari-hari rutin berkuliah di
kampus. Sesuai yang dikemukakan oleh Blank
(2013) berdasar jenis informasi yang rata-rata
diunggah oleh para mahasiswa, maka jenis
konten yang diproduksi oleh para mahasiswa
ini adalah konten hiburan yang bercerita
tentang interaksi sosial mereka dengan ling-
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kungannya baik di kampus, rumah maupun
tempat nongkrong.

Hasil penelitian ini melengkapi peneli-
tian terdahulu Isroissholikhah (2022) yang
hanya menjelaskan perlunya content creator
untuk kegiatan promosi dalam konteks komu-
nikasi persuasif. Sedangkan dalam penelitian
ini diperoleh hasil yang lebih detail tentang
hal-hal yang harus dipahami, dicermati, dan
diimplementasikan para content creator da-
lam menjalankan kegiatannya sehingga hasil
unggahan kontennya mendapatkan interaksi
positif dari pengikutnya.

SIMPULAN

Content creator menjadi kegiatan menantang
bagi mahasiswa yang sudah bergeser dari se-
kadar update status kini menjadi profesi yang
menjanjikan keuntungan secara finansial. Ke-
giatan ini menuntut keseriusan untuk menya-
jikan konten yang kuat dan menarik. Dengan
menggunakan smartphone dilengkapi alat
pendukung pencahayaan, penahan goncangan
serta aplikasi editing, maka upaya membuat
konten kuat dan menarik sudah dapat dila-
kukan.

Konten yang kuat dan menarik ini bi-
asanya berkisah tentang aktivitas keseharian
atau sesuai passion content creator, seperti
musik, ulasan kuliner atau memotivasi perihal
kekurangan diri (body positivity). Konten-kon-
ten ini kemudian diperkuat dengan narasi
yang bernuansa cerita atau ajakan. Konten
yang kuat dan menarik juga harus merupakan
ide asli, akurat, topik yang kuat, visual me-
narik dan gaya bahasa yang interaktif.

Keberhasilan content creator membuat
konten kuat dan menarik sangat ditentukan
oleh dua hal, yaitu kreativitas topik dan
kemampuan melakukan editing. Konten yang
kreatif biasanya berkisar tentang keseharian
dengan sudut pandang yang unik dan tidak
jarang content creator harus berpikir di luar
kelaziman (out of the box). Sedangkan faktor
lainnya yaitu pemahaman dan keterampilan
menggunakan aplikasi editing yang diperlukan
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untuk menyempurnakan hasil produksi foto
atau video baik dari sisi warna, suara, hingga
efek tertentu yang diharapkan.

Kegiatan sebagai content creator yang
awalnya dilakukan untuk kepentingan up-date
status kini sudah berkembang menjadi kegia-
tan yang serius dan melibatkan banyak war-
ganet dan mendatangkan keuntungan finan-
sial. Peluang mendapatkan keuntungan finan-
sial seperti inilah yang memancing minat ma-
hasiswa untuk menekuni profesi baru ini sam-
bil menjalani hari-hari rutin berkuliah di kam-
pus.
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